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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut 

Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif. Menurut Zainal Arifin dalam buku penelitian pendidikan mengatakan 

bahwa Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau 

peristiwa yang terjadi saat ini.2 Karena jenis penelitian ini mempunyai ciri khas 

yang terletak pada pemahaman akan proses, yakni mendiskripsikan tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan fokus penelitian mengenai “Peran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah menengah, studi di 

sekolah Islam Pattana (Patani selatan Thailand) dan di MTs Darul Hikmah 

                                                           
1Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hlm. 11 
2Drs. Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm.54. 
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Tawangsari Tulungagung”. Jadi penelitian ini bertujuan untuk memahami 

fenomina yang terjadi secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

 

B. Kehadiran Penelitian 

Peran peneliti dalam penelitian menurut Imam Gunawan dijelaskan dalam 

bukunya Metode Penelitian Kualitatif Teori dan praktek sebagai berikut, 

“Peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. Penelitian berperan 

besar dalam seluruh proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendekati topik 

tersebut, mengumpulkan data, hingga menganalisis dan menginterprestasikan.”3 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai 

pengumpulan data. Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula digunakan, 

namun fungsinya tersebut hanya sebagai pendukung dan pembantu dalam 

penelitian. Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun 

langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Peranan penulis 

sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, penulis realisasikan 

dengan mengamati dengan berdialog secara langsung dengan beberapa pihak dan 

elemen yang berkaitan. Dan untuk mendukung pengumpulan data di lapangan 

peneliti memanfaatkan alat tulis berupa bolpoint dan buku catatan sebagai alat 

pencatat data. Kamera digitol dan handpone untuk perekam data observasi atau 

pengamatan. Selain itu peneliti juga menggunakan pedoman observasi, pedoman 

                                                           
3Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian............,hlm. 95. 
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wawancara, dan dokumentasi, instrumen ini fungsinya terbatas hanya sebagai 

pendukung tugas peneliti. Selama di lapangan, penulis telah melakukan 

pengamatan, sebagai didefinisikan oleh Bogdan yang dikutip Moleong bahwa : 

Pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial 

yang memakan waktu cukup lama antara penelitian dengan subjek dalam 

lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan 

dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa ganguan.4 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan, beserta 

jalan dan kotanya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Madrasah 

Al-Nahdhotul Islamiyah atau Sekolah Islam Pattana  Patani selatan Thailand dan 

di MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung. Peneliti memilih lokasi tersebut 

karena kedua sekolah ini mempunyai kualitas yang baik. Dan kebanyakan guru 

yang mengajar disekolah ini mempunyai cara memotivasi siswa yang berbeda. 

Jadi peneliti ingin mengetahui seberapa besarnya cara guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kedua sekolah ini. 

 

D. Sumber Data 

Data merupakan hal yang esensial untuk menguak suatu permasalahan, dan 

data juga diperlukan untuk menjawap masalah penelitian atau mengisi hipotesis 

yang sudah dirumuskan. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                           
4Ibid, hlm. 117 
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adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder.5 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang 

diselidiki. Seperti dikatakan Moleong, bahwa kata-kata atau ucapan lisan 

dan perilaku manusia merupakan data utama atau data primer dalam suatu 

penelitian.6 Dan menurut Sugiono bahwa data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.7  

Menurut Loflend, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

mengatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

dan dokumen atau sumber tertulis lainnya yang merupakan data tambahan.8 

Peneliti menggunakan sumber data ini untuk mendapatkan informasi 

langsung tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

sekolah menengah, studi di sekolah Islam Pattana Selatan Thailand dan di 

MTs Darul-Hikmah Tawangsari Tulungagung. 

                                                           
5Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif........, hlm. 292 
6J. Moleong, Metodologi Penelitian........., hlm. 12 
7Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif..........., hlm. 293 
8J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm. 112 
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Sumber primer yang diambilpeneliti adalah guru agama dan guru 

umum, kepala sekolah Islam Pattana Selatan Thailand dan di MTs Darul-

Hikmah Tawangsari Tulungagung. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.9 Contohnya surat-surat pribadi, buku harian, notula rapat 

perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi 

pemerintah. Sumber data sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, 

publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-badan 

resmi seperti kementrian-kementrian, hal-hal studi, tesis, hasil survey, studi 

historese, dan sebagainya. 

Peneliti menggunakan sumber sekunder ini untuk memperkuat 

penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui 

wawancara langsung dengan guru sekolah Islam Pattana Selatan Thailand 

dan wawancara guru di MTs Darul-Hikmah Tawangsari Tulungagung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut imam Gunawan dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 

Kualitatif teori dan praktik, menjelaskan metode pengumpulan tada yang 

dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut, “Penelitian 

Kualitatif menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti wawancara 

                                                           
9Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif.............,hlm.225. 
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individual, wawancara kelompok, penelitian dokumen dan arsip, serta penelitian 

lapangan. Antara metode satu dengan yang laiannya tidak salong terpisah, tetapi 

saling berkaitan dan saling mendukung untuk menghasilkan data yang sesuai 

dengan kebutuhan. Data yang diperoleh dari suatu metode disilangkan dengan 

data yang diperoleh melalui metode lain sehingga menghasilkan data yang dapat 

dipercaya dan sesuai dengan kenyataan.”10 Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh 

dalam bukunya menjelaskan mengenai pengertian pengumpulan data, 

“pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan atandar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.”11  

Untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.12 

Menurut S. Margono yang dikutip oleh Nurul Zuriah menyatakan 

pengertian observasi sebagai berikut. “observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini 

dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya 

peristiwa. Metode observasi sebagai alat pengumpul data, dapat 

                                                           
10Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif …, hlm.142. 
11Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 57. 
12Suguyono, Mrtodologi Penelitian Pendidikan, (bandung: Alfabita, 2015),  hlm. 310. 
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dikatakan berfungsi ganda, sederhana, dan dapat dilakukan tanpa 

menghabiskan biaya. Namun demikian, dalam melakukan observasi 

peneliti dituntut memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi 

tertentu.”13 

Imam Gunawan dalam bukunya metode penelitian kualitatif teori 

dan praktek, menjelaskan pengertian observasi sebagai berikut, “Istilah 

observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 

“memerhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 

Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam konteks 

alamiah (naturalistik).”14 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif 

yang pengertiannya dijelaskan oleh Sugiyono dalam bukunya yang 

berjudul memahami penelitian kualitatif sebagai berikut, “dalam 

observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.”15 

Dengan demikian teknik ini mengharuskan peneliti untuk terjun 

langsung di lokasi penelitian dan peneliti berusaha untuk 

memperlihatkan dan mencatat gejala yang timbul di sekolah Islam 

                                                           
13Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), hlm. 173. 
14Ibid.,…,  hlm. 143. 
15Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 64. 
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Pattana Patani Selatan Thailand dan di MTs Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung. 

2. Interviem (Wawancara) 

Interviem atau wawancara dalam suatu penelitian memiliki makna 

yang berbeda dengan interview dalam bidang yang lain, menurut 

Patton yang dikutip oleh Imam Gunawa dalam bukunya, “menegaskan 

bahwa tujuan wawancara untuk mendapatkan dan menemukan apa 

yang terdapat dalam pikiran orang lain. Peneliti melakukannya untuk 

menemukan sesuatu yang tidak mungkin diperoleh melalui 

pengamatan secara langsung.”16 

Sedangkan menurut Kartono sebagaimana dikutip oleh Imam 

Gunawan dalam bukunya, menjelaskan pengertian wawancara sebagai 

berikut, “wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawap lisan, 

dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Terhadap 

dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. 

Pihak pertama, berfungsi sebagai perannya, disebut pula sebagai 

interviewer, sedang pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi 

(information supplyer), interviewer atau informan.”17 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara 

mendalam (in-depth interview). Menurut Deddy Mulyana, 

                                                           
16Imam  Gunawan. Metode Penelitian…, hlm. 165. 
17Ibid.,…,hlm. 160-161. 
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menjelaskan bahwa, “wawancara tak terstruktur sering juga disebut 

wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan 

wawancara terbuka (open ended interview). Wawancara tak terstruktur 

bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam 

setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara disesuikan 

dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara.”18 Dengan demikian 

tehnik ini mengharuskan peneliti untuk hadir langsung di lokasi 

penelitian, sebagai penggali data untuk berkomunikasi langsung 

dengan informan, dan peneliti mengadakan pertemuan dengan 

beberapa informan. 

3. Dokumentasi 

Menurut Imam Gunawan bahwa, “teknik dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data dari sumber non insani.”19 Sedangkan 

menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul memahami 

penelitian kualitatif sebagai berikut, “Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumenasi 

yang terbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histiries), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan nilai-nilai. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

                                                           
18Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 180-181. 
19Imam Gunawan. Metode Penelitian…, hlm. 176. 
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berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.”20 

 

F. Analisis Data 

Molenog mendefinisikan analisis data sebagai proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan bisa dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Usaha untuk memperoleh data yang lebih tajam terhadap 

data hasil temuan dilapangan, dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 

analisis data kualitatif. Beberapa teknik analilis data khusus yang dipakai dalam 

penelitian kualitatif, meliputi : 

1. Penelitian membuat dan mengatur data yang sudah dikumpulkan Setelah 

melakukan wawancara dan observasi, peneliti akan mentnaskripsikan hasil 

wawancara dan observasi. Dalam transkripsi itu, peneliti akan mengatur 

data dengan rapi sehingga akan memudahkan dalam pembuatan transkrip. 

2. Peneliti membaca dengan teliti data yang sudah diatur Setelah melakukan 

transkripsi, peneliti akan membaca dan memahami transkrip. Tujuan dari 

proses ini adalah untuk mengetahui kecukupan data yang diperoleh supaya 

releven dengan fokus penelitian. Proses ini juga desebut dengan coding, 

lewat proses ini akan didapatkan tema-tema penting dari pernyataan subyek 

dalam transkrip. 

                                                           
20Ibid.,…,hlm. 82. 
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3. Peneliti mendeskripsikan pengalamannya di lapangan, Pada bagian awal 

analisis, peneliti akan mendeskripsikan pengalaman di lapangan. Disini 

akan digambarkan situasi penelitian untuk memudahkan dalam memahami 

pernyataan-pernyataan subyek. 

4. Horisonalisasi 

Pada tahap ini, transkrip wawancara akan diperiksa lagi untuk 

mengetahui pernyataan yang releven dan tidak releven bagi penelitian ini. 

Tahap ini bisa dilakukan dengan cara menandai bagian pernyataan yang 

releven dan menuliskannya pada kolam yang terpisah. 

5. Unit-unit makna 

Unit makna akan ditemukan dengan terus melakukan coding dan 

merevisi hasil coding. Dari keseluruhan transkrip diharapkan peneliti dapat 

menemukan beberapa unik makna. 

6. Deskripsi tekstrual 

Deskripsi tekstural ini didasarkan pada ucapan asli subyek yang 

diambil dari hasil horisonalisasi. 

7. Deskripsi struktural 

Deskripsi ini merupakan interpretasi peneliti terhadap pernyataan asli 

subyek. 

8. Makna/esensi 

Dari keseluruhan unik makna, deskripsi tekstural, peneliti akan 

mencari esensi dari pengalaman subyek.  
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G. Pengecekan Keabsahan temuan 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 

pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria tertentu.21 

Berdasarkan pendapat tersebut agar data yang dikumpulkan dari lapangan 

merupakan data yang sah, maka peneliti mengusahakan pengecekan keabsahan 

data sebagai berikut: 

a. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data.22 Trianggulasi 

dilakukan dengan cara trianggulasi teknik, sumber data, dan waktu. 

Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak 

hanya dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenaran. 

b. Pemeriksaan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi analisis dengan rekan-rekan sejawat.23 

 

 

 

                                                           
21Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal. 324 
22Ibid., hal. 330 
23Ibid.,hal. 332 
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H. Tahap-tahap Penelian 

Dalam penelitian ini, penelitian melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Pada tahapan pra-lapangan ini, penelitian mulai dari mengajukan judul 

kepada ketua jurusan pendidikan Agama Islam, kemudian penulis 

membuat propoal penelitian yang judulnya sudah disetujui. Penulis 

mempersiapkan surat-surat dan kebutuhan lainnya sebelum memasukan 

lokasi penelitian dan juga penulis selalu memantau perkembangan yang 

terjadi di lokasi penelitian. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Setelah mendapatkan ijin dari kepala sekolah Islam Patana (Patani 

Selatan Thailand) dan mendapatkan ijin dari kepala MTs Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung, peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk 

memasuki lembaga tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-

banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin 

keakraban dengan responden dalam berbagai aktivitas, agar peneliti 

diterima dengan baik dan lebih meluaskan dalam memperoleh data yang 

diharapkan. Kemudian peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam, 

wawancara terhadap subjek dan mengumpulkan data-data dari 

dokumentasi. Penulis mengatur jadwal pertemuan dengan kepala lembaga 

apabila kepada lembaga sedang sibuk atau pergi ke luar kota. 


